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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama kurung waktu dua minggi yang
dilakukan tepatnya di desa latsari kecamatan mojowarno jombang. Pada pengabdian ini
saya melakukan kegiatan atau pelatihan pembuatan briket dari bonggoljagung dan sekam
padi mengingat dua bahan tersebut sangatlah melimpah di desa latsari ini dikarenakan
mayoritas warganya yaitu petani jagung dan padi. Pembuatan briket ini tidak lepas dari
maraknya produk briket yang tengah naik daun dan bernilai tinggiserta briket sendiri ini
adalah produk yang diangap bagus untuk mengurangi tingakt polusi karna briket
menghasilkan asap yang sedikit dan juga briket adalah energi terbarukan yang akhir-akhir
ini sangat marak, diharapkan dengan adanya pelatihan ini warga desa latasari juga dapat
mengelola limbah bonggol jagung dan padi secara benar serta dapat memasarkan hasil
briket tersebut secara online agar pemasarannya lebih luas dan yang paling diharapkan
dengan adanya pelatihan ini dapat mendongkrak penghasilan warga nantinya.

Kata Kunci: Briket bonggol jagung sekam padi, Energi terbarukan, Latsari.

ABSTRACT

This community service was carried out over a period of two weeks, precisely in Latsari
village, Mojowarno sub-district, Jombang. In this service, [ carried out activities or training
in making briquettes from corn cobs and rice husks considering that these two materials
are very abundant in Latsari village because the majority of residents are corn and rice
farmers. The making of these briquettes cannot be separated from the rise of briquette
products which are currently on the rise and have high value and the briquettes themselves
are a product which is considered good for reducing pollution levels because briquettes
produce little smoke and also briquettes are a renewable energy which has recently become
very popular, it is hoped that with With this training, the residents of Latasari village can
also manage corn and rice cob waste properly and can market the briquettes online so that
marketing is wider and what is most hoped is that this training can increase the residents’
income in the future.
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PENDAHULUAN
Desa Latsari adalah desa yang terletak di kecamatan Mojowarno, kabupaten Jombang, desa

ini terkenal dengan keramah tamahan warganya tidak hanya itu ada yang lebih penting yaitu
hasil alam nya yaitu hasil pertanian berupa padi dan jagung tetapi sayang sekali
pengelolaan yang kurang maksimal menjadikan limbah sekam dan bonggol jagung hanya
menjadi limbah untuk mengupayakan dan memaksimalkan dari hasil kekayaan alam
tersebut kami mendapatkan ide untuk mengelola limbah tersebut menjadi produk yang
berguna dan bernilai jual tinggi yaitu bio briket serta kami akan melakukan pelatihan untuk
nantinya warga dapat memasarkan hasil pembuatan bio briket yang dihasilkan dijual
melalui media sosial atau online. Pemanfaatan bonggol jagung dan sekam padi sendiri juga
nantinya dapat mengurangi limbah atau hasil akhir dari pengelolaan pertnian di desa
latsari, tidak hanya itu hal ini dapat juga mendongkrak penghasilan bagi warga desa latsari
nantinya. Aksi dari pembuatan bio briket ini pun tidak luput dari perkembangan globalisasi
yang sangatpesat tidak terkecuali di bidang energei terbarukan seperti bio briket
yangramah lingkungan ini karena bio briket ini sendiri dari hasil pembakarannya
menghasilkan baraapi yang optimal serta juga lebih lama dan asap yang lebih sedikit
dibandingkan arang biasa hal ini tentunya sangat menarik karna asap yang sedikit juga hasil
pembakaran ynag optimal bio briket sangat di gandrungi oleh para konsumen dari hal inilah
membuat kami terdorong untuk melakukan kegiatan pelatihan pembuatan bio briket dari

sekam padi dan bonggol jagung serta pemasarannya.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat desa latsari dilakukan
dengan pelatuhan dan sosialisasi langsung yang tahapan nya bisa di deskripsikan sebagai
berikut:

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di desa Latsari kecamatan Mojowarno,

kabupaten jombang

No Tahapan Kegiatan

1. Tahap awal

Survei Lapangan

a. Identifikasi masalah
b. Pendataan SDA
2. Tahap a. Penyusunan konsep pengabdian
Persiapan
b. Penyampaian program pengabdian kepada

kepala desa
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3. Penyusunan program Di sesuaikan dengan rencana program pengabdian
hasil kesepakatan
4. Implement a. Pengumpulan bahan untuk bio briket
asi pelatihan b. Persiapan sosuali sasipembuatan bio briket serta
pemasaran bio briket secara online (media sosial)
5. Laporan Penyusunan laporan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Latsari memiliki hamparan sawah yang sangat luas tidak mengherankan jika sebagian
besar warga desa latsari memiliki mata pencarian sebagai petani padi dan jagung, dari
potensi ini yang dimiliki oleh desa latsari yang memiliki kelebihan di bidang pertanian tak
seindah yang dibayangkan karna dibalik semua itu masyarakat desa latsari hanya tau
menghasilkan dan kurang bisa memaksimalkan potensi dari yang mereka hasilkan salah
satu nya yaitu bekas bonggol jagung dan sekam padi yang selama ini hanya menjadi limbah
pertanian yang kurang pemanfaatannya, maka bermulai dari permasalahan tersebut kami
berniat melangkah ke depan untuk desa latsari salah satunya yaitu memberikan pelatihan
pembuatan bio briket yang berbahan dasar sekam padi dan bongol jagung yang selama ini
hanya menjadi limbah di olah dan dimanfaatkan menjadi energi terbarukan dan ramah
lingkungan. Tidak hnya pelatihan pembuatan bio briket kami juga memberikan pengarahan
untuk pemasaran atau penjualan bio briket baik secara offline atau pun online dan kami
berpusat penjualan online mengingat perkembangan teknologi yang begitu pesat, kami
mengarahkan penjualan online yang sangat sederhana yaitu langkah pertama yaitu
penjualan melalui media sosial baik itu facebok, instagram, atau pun media sosial lainnya.
Hal ini kami lakukan untuk mempercepat warga desa mengerti terhadap proses pemsaran
mengunakan media sosial karna hal ini merupakan kegiatan yang sering mereka lakukan
yaitu mengakses media sosial dan hal itu pun berhasil dapat dengan cepat dimengerti oleh
warga desa. Untuk pembuatan bio briket ini pun memiiki langkah-langkah yang dilaui untuk
mendapatkan hasil yang maksimal yaitu : pemilahan bahan yaitu bonggol jagung dan sekam
padi, proses pengeringan bonggol jagung dan sekam padi, pembakaran bonggol jagung dan
sekam padi, setelah dibakar yaitu proses penumbukan atau penggilingan bahan dasar bio
briket, dikumpulkan dipisahkan yang halus dan kasar, setelah itu campur dengan tepung
tapioka yg telah disiapkan setalah adonan ter campur rata maka tahap selanjutnya yaitu

pencetakan dan penjemuran. Dari proses tersebut dapat di rincikan sebagai Berikut:

a. Pemilahan bahan yaitu mencari bahan utama pembuatan bio briket yaitu boggol jagung

dan sekam padi dan dipilih di pisah sesuai kebutuhan.
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b. Penjemuran Bahan baku yang telah di dapat kemudian dilakukan proses pengeringan

yaitu dengan cara menjemur di bawah terik matahari hinga kadarair yang ada di dalam

nya hilang dan memudahkan proses selanjutnya.

C.

Proses penggilingan atau penghalusan yaitu dilakukan untuk menghaluskan hasil
pembakaran bahan baku tadi hinggs halus supaya dapat dikelola untuk langkah
selanjutnya

Pemisahan hasil penggilingan yaitu dipisahkan mana hasil yang paling halus dan
yang masih kasar supaya dapat di ketahui kualitas bahan baku yang baik digunakan
Proses pencampuran bahan baku yang telah halus dengan adonan tepung tapioka
yang telah di campur fengan air panas

Pencetakan, setelah proses pencampuran selesai kita masuk proses pencetakan
yaitu di cetak menggunakan paralon yang telai dimodifikasi sekian rupa
Pengeringan, setelah selesai di cetak masuk proses akhir yaitu proses pengeringan

dengan cara di jemur dibawah terik matahari hinga kering dan siap digunakan.

Setelah proses tersebut dilakukan kami melakukan kembali sosialisasi cara untuk

memproduksi srta memberikan contoh packging yang baik dan benar, setelah itu kami juga

melakukan pengarahan untuk proses pemasaran yang baik dan benar melalui media sosial.

Kami melakukan proses pemasaran yang sangat sederhana terlebih dahulu yaitu dengan

cara membuatkan akun media sosial di instagram dan facebok sebagai tokoh online bagi

mereka serta di dalam akuntersebut di sediakan kontak untuk pemesanan untuk pemasaran

nya sendiri pun kami masih dengan langkah awal yaitu membuat postingan dan instastory

supayaproduk kami dapat dikenal org banyak dengan harapan kedepannya kami dapat

menegmbangkan usaha kami ini dengan cara masuk ke media ecommerce seperti

tokopedia, shope, lazada dan lainnya. Serta besarharapan kami dengan setelah

terlaksananya pelatihan ini daoat mendongkrak ekonomi masyarakat desa latsari.
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Gambar 3. Hasil Pembuatan Briket
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian di Desa Latsari, Mojowarno, Jombang, dimulai dengan
pengumpulan data melalui survei lapangan dan identifikasi sumber daya alam, diikuti
pelatihan pembuatan briket dari bonggol jagung dan sekam padi. Implementasi metode ini
meliputi pengumpulan bahan, pengeringan, penggilingan, pencampuran, pencetakan, dan
pengeringan briket, serta pemasaran melalui media sosial. Kontribusi utama kegiatan ini
adalah pengurangan limbah pertanian dan. peningkatan pendapatan masyarakat melalui
produksi dan penjualan briket sebagai sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan.
Namun, keterbatasan kegiatan ini terletak pada skala produksi yang masih kecil dan
keterbatasan dalam pemasaran online. Rekomendasi untuk pengabdian selanjutnya adalah
memperluas jangkauan pemasaran melalui e-commerce dan meningkatkan kapasitas

produksi. Di masa depan, cakupan pekerjaan dapat diperluas.
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